







DESKRIPSI JENIS DAN FUNGSI PENYIMPANGAN PRINSIP KERJA SAMA PADA WACANA HUMOR DEPOT SENI KIRUN. 
No. 
 
Konteks Tuturan Tuturan Penyimpangan  
PKS 





















1. Percakapan antara juragan (Kirun) 
dengan  pembantunya  (Bagio) di  
ruang tamu pada waktu siang hari. 
Mereka dahulu adalah teman akrab 
saat masih muda. Kirun menyuruh 








“Mosok ngisor kursi kon 
nglungguhi?” 
 (D1/TW) 
   √ √      “Mosok ngisor kursi kon 
nglungguhi?” (berbicara 
secara tidak langsung dan 
mengekspresikan suasana hati 
yang tidak senang). 
“Wegah bok neng dhuwur ae”. 
(berbicara secara langsung).  
2. Percakapan antara juragan (Kirun) 
dengan pembantunya (Bagio) di 
ruang tamu pada waktu siang hari. 
Mereka dahulu adalah teman akrab 
saat masih muda. Bagio merasakan 





“Dirokok! Cocok apa ora?” 
 “Bako ko ngendi ta Nok?Ra 
cocok blas! Kuwi lho, kulon  
lor Dumpil pasar anu kuwi 
lho. Alah, ning Kajang 
Lembong kuwi lho sing enak 
anune. Gek apa iki ki bako 
wes ra cocok blas! Lekmu 
nukokke ning  ngendi ta 
Run?” 
 (D2/TW) 
√       √    “Bako ko ngendi ta Nok?, 
Kuwi lho, kulon  lor Dumpil 
pasar anu kuwi lho. Alah, 
ning Kajang Lembong kuwi 
lho sing enak anune. Lekmu 
nukokke ning  ngendi ta 
Run?” (memberikan 
kontribusi yang berlebihan 
dan membicarakan mengenai 
obyek atau peristiwa yang ada 
disekitarnya) “ora cocok 
blas” (kontribusi yang 
dibutuhkan).  
3. Percakapan antara juragan (Kirun) 
dengan  pembantunya  (Bagio) di 
ruang tamu pada waktu siang hari. 
Mereka dahulu adalah teman akrab 
saat masih muda. Kirun menyuruh 
Bagio mengambilkan tas yang ada di 
luar rumah. Kirun heran kenapa 
Bagio keluar masuk lewat pintu lain 
sambil membawa tas, padahal Kirun 














“Tase ki pira? Wong aku 
gawa tas sitok ki, apa tas 
manak?”  
 (Bagio datang menghampiri 
Kirun) 
“Pun kathah-kathah ta nek 
beta.” 
 (D3/TW) 
 √    √     “Pun kathah-kathah ta nek 
beta” (salah dan tanpa bukti-
bukti yang memadai dan 
memberi himbauan kepada 
Kirun). “Inggih leres pak, 
tase jenengan namung 
setunggal” (benar dan dengan  
bukti yang memadahi).  
4. Percakapan antara juragan (Kirun) 
dengan  pembantunya  (Bagio) di 







“Kabeh Bupati teka?” 
 “He e.” 
 “Duh Minak Jingga barang 
 √        √ “Duh Minak Jingga barang 
teka” (salah dan tanpa bukti-
bukti yang memadai dan 
Mereka dahulu adalah teman akrab 
saat masih muda. Kirun mengatakan 
kepada Bagio bahwa tamu yang akan 
datang dalam pernikahan anaknya 




menyebutkan sesuatu dengan 
istilah lain yang belum tentu 
kebenarannya).  
5. Percakapan antara juragan (Kirun) 
dengan  pembantunya  (Bagio) di 
ruang tamu pada waktu siang hari. 
Mereka dahulu adalah teman akrab 
saat masih muda. Kirun akan 
memberikan hadiah kepada tamunya 
pada pernikahan Surya (anak Kirun). 
Kirun menyuruh Bagio mengalih 























“Dan hadiah yang ketiga…” 
“Hadiah ingkang nomer 
tiga…” 
“Hadiah yang nomor tiga…” 
“Burung puyuh.” 
“Niki inggih dijawake?” 
 “Iya.” 
 “lhadala… hadiah ingkang 
nomer tiga inggih menika 
manuk anyang-anyangen.” 
 (D5/TW) 
 √   √      “lhadala… hadiah ingkang 
nomer tiga inggih menika 
manuk anyang-anyangen” 
(salah dan tanpa bukti-bukti 
yang memadai dan 
mengekspresikan suasana hati 
yang baru kesal).  
6. Percakapan antara juragan (Kirun) 
dengan  pembantunya  (Bagio) di 
ruang tamu pada waktu siang hari. 
Mereka dahulu adalah teman akrab 
saat masih muda. Kirun menyuruh 





































 “Lha nek lapangan amba?”  
 “Alun-alun.” 






 “Kenek eri?” 
 “Pijet mbah Tun.” 
 (D6/TW) 
 √        √ “Alun-alun”, “Stasiun”, 
“Lemantun”, “Pantun”, 
“Pijet mbah Tun” (salah dan 
tanpa bukti-bukti yang 
memadai dan menyebutkan 
sesuatu dengan istilah lain 




“Hizanatun syawkun” (benar 
dan dengan bukti-bukti yang 
memadai). 
7. Percakapan antara juragan (Kirun) 
dengan  pembantunya  (Bagio) di 
ruang tamu pada waktu siang hari. 
Mereka dahulu adalah teman akrab 
saat muda. Kirun menyuruh Bagio 









“Kowe kudu esoh ngomongi 
ibumu!” 
 “Ngomongi ibuku? ibuku 
mati kok wisan.” 
 (D7/TW) 
  √     √   “Ngomongi ibuku? ibuku 
mati kok wisan” (tidak sesuai 
dengan topik pembicaraan dan 
menceritakan realitas yang 
sebenarnya terjadi). “Inggih 
mangke kula matur kaliyan 
(istrinya Kirun) agar Surya (anak 
Kirun) mau dijodohkan dengan 
pilihannya.  
nyonyane jenengan” (sesuai 
dengan topik pembicaraan).  
8. Percakapan antara juragan (Kirun), 
pembantu (Bagio), Sadirene (ajudan 
Bagio). Percakapan berlangsung di 
ruang tamu pada waktu siang hari. 
Bagio ternyata orang kaya raya. 
Bagio menanyakan kabar rumahnya 
dengan Sadirene. Kirun menawarkan 








“Nek badhe nggunakake 
handhone mangga. “ 
 “Wah boten, nyuwun 
ngapunten. Wong kula malah 
pesawat radio angin.” 
 (D8/TW) 
√      √    “Pesawat radio angin” 
(memberikan kontribusi yang 
berlebihan). “Wah boten, 
nyuwun ngapunten” 
(menolak dengan sopan).  
9. Percakapan antara juragan Kirun, 
pembantu (Bagio), Sadirene (ajudan 
Bagio). Percakapan berlangsung di 
ruang tamu pada waktu siang hari. 
Bagio ternyata orang kaya raya. 
Bagio membicarakan bisnis 
minyaknya dengan Sadirene. Kirun 


























 “Kemarin ambil dari tempat 
saya, satu gendul.” 
 “Setunggal kapal kok wingi. 
Satu kapal besar itu Pak, 
kapal Tangker.” 
 (D9/TW) 
 √      √    “Kemarin ambil dari tempat 
saya, satu gendul ” (salah dan 
tanpa bukti-bukti yang 
memadai dan membicarakan 
mengenai obyek atau 
peristiwa yang ada 
disekitarnya. “Kemarin ambil 
dari tempat saya, satu kapal” 
(benar dan dengan bukti-bukti 
yang memadai).   
10. Percakapan antara juragan (Kirun),  
pembantu  (Bagio), Sadirene (ajudan 
Bagio) di ruang tamu pada waktu 
siang hari. Sadirene bertanya kepada 






“Bisa pulang kapan Pak?” 
“Aku pulangnya, pokoke ko 
jemputen terus tak bel.” 
 (D10/TW) 
   √        “Aku pulangnya, pokoke ko 
jemputen terus tak bel” (tidak 
runtut dan memerintah kepada 
Sadirene). “Aku pulangnya, 
pokoke besok tak bel dulu 
terus tok jemput” (runtut).  
11. Percakapan antara Bagio dengan 
Wigati (isrtinya Kirun) di ruang tamu 
pada waktu siang hari. Wigati dahulu 
adalah pacar Bagio. Wigati 
menanyakan Bagio minuman yang  
















“Aku wingi tok gaweke 
wedang apa ta Bag?” 
 “Wedang jahe.” 
“Lha aku kok ngantek 
gobyos? Ditakoni pakmu lho.” 
 “Wedang jahe. Lha sebelahe 
nika kae wedang mega 
mendung.” 
 (D11/TW) 
 √        √ “Wedang jahe. Lha sebelahe 
nika kae “wedang mega 
mendung” (salah dan tanpa 
bukti-bukti yang memadai dan 
menyebutkan sesuatu dengan 
istilah lain yang belum tentu 
kebenarannya). “Wedang 
jahe. Lha sebelahe nika kae 
“wedang ginastel” (benar dan 
dengan bukti-bukti yang 
memadai).  
12. Percakapan antara Bagio dengan 
Wigati (isrtinya Kirun) di ruang tamu 
pada waktu siang hari. Wigati dahulu 
adalah pacar Bagio. Wigati 
menanyakan cara membuat cemilan 















 “Ho o. Masa ampun Bag, tak 
cokot jajanmu, klethus-klethus 
bok isini apa jajanmu kui?” 
 (berbicara dengan sangat 
cepat) 
 “Wong nika lak glepung. 
Diweki bawang brambang 
sak cukupe trus ditambahi 
tupi lamar sari lemak daging 
kayu legi colok kecap clok.”  
 (D12/TW) 
   √    √   “Wong nika lak glepung 
diweki bawang brambang sak 
cukupe trus ditambahi tupi 
lamar sari lemak daging kayu 
legi colok kecap clok”  (kabur 
dan membicarakan mengenai 
obyek atau peristiwa yang ada 
disekitarnya). “Wong nika lak 
glepung. Diweki bawang 
brambang sak cukupe, trus 
ditambahi tupi lamar sari 
lemak daging kayu legi colok 
kecap clok”  (tidak kabur).  
13. Percakapan antara dua orang sahabat  
(Bagio dan Kolik) di sebuah gubuk 
pinggir sawah pada siang hari. Kolik 
menanyakan kepada Bagio mengapa 

















“Aku nek mungsuh awakmu, 
metu sepedaan. Wes kaya 
kemricik ngene ki.” 
 “Kok esoh?” 
 “Dadi guyone uwong.” 
 “Lha nyet dhagelan kok.” 
 (D13/DC) 
  √     √    “Lha nyet dhagelan kok”  
(tidak sesuai dengan topik 
pembicaraan dan 
membicarakan mengenai 
obyek atau peristiwa yang ada 
disekitarnya). “Sepedane 
awak dhewe kan memang 
lucu” (sesuai dengan topik 
pembicaraan). 
14. Percakapan antara dua orang sahabat 
(Bagio dan Kolik). Membicarakan 








“Berarti awakmu numpak 
sepedha uwes suwe yo?” 
“Lho lho rung enek donya 





 √        √  “Lho lho rung enek donya 
aku wes numpak sepedha” 
(salah dan tanpa bukti yang 
memadahi dan menyebutkan 
sesuatu dengan istilah lain 
yang belum tentu 
kebenaraanya). “Iya, aku 
lekas numpak sepedha ki ket 
aku cilik” (benar dan dengan 
bukti yang memadahi).  
15. Percakapan antara dua orang sahabat 
(Bagio dan Kolik) di sebuah gubuk 
pinggir sawah pada siang hari. 
Mereka saling membandingkan 












“Alesane aku nyolong gabah 
konangan.” 
 “O..trus dilebokno berita?” 
 “Wes dilebokno berita berarti 
 √   √      “Alesane aku nyolong gabah 
konangan” (salah dan tanpa 
bukti-bukti yang memadai dan 
mengekspresikan suasana hati 
yang sedang senang karena 
sepeda mana yang lebih tinggi nilai 
jualnya. Karena ada asumsi, sepeda 
kalau sudah masuk Tv akan 
mempunyai nilai jual yang tinggi, 
Bagio mengatakan kepada Kolik 









“Alasane sepedhaku iki antik 
lan kuna” (benar dan dengan 
bukti-bukti yang memadai).  
16. Percakapan antara dua orang sahabat 
(Bagio dan Kolik) di gubuk  pinggir 
sawah pada siang hari. Kolik 








“Apa sebabe kok diarani 
rodha?” 
 “Rodha kui, loro kudu padha. 
Nek sitoke bunder, sitoke 
kothak-kothak gak esoh 
mlaku. “ 
 (D16/DC) 
√        √  “Nek sitoke bunder, sitoke 
kothak-kothak gak esoh 
mlaku“ (memberikan 
kontribusi yang berlebihan 
dan menjelaskan arti bahasa 
itu sendiri ). “Loro kudu 
padha” (sesuai dengan yang 
dibutuhkan).  
17. Percakapan antara dua orang sahabat 
(Bagio dan Kolik) di gubuk  pinggir 
sawah pada siang hari. Kolik 












“La sing cilik-cilik kok 
diarani ruji?” 
“Ruji, diwiru siji-siji.” 
“Lha kok diwiru siji-siji?” 
 “Lha nek dikepeli dadi sitok 
apa esoh munyer.” 
 (D17/DC) 
√        √  “Lha nek dikempeli dadi sitok 
apa esoh munyer” (bersifat 
berlebih-lebihan dan 
menjelaskan arti bahasa itu 
sendiri). “men esoh munyer” 
(tidak berlebihan).  
18. Percakapan antara dua orang sahabat 
(Bagio dan Kolik) di gubuk pinggir 
sawah pada siang hari. Mereka 
membicarakan desa mereka yang  
telah maju. Bagio memberi tahu 
kepada Kolik bahwa di desa yang 









“Lha nek GMD?” 
 “GMD ki apa?” 
 “Gubuk Masuk Desa.” 
 (D17/DC) 
 √       √  “Gubuk Masuk Desa” (salah 
dan tanpa bukti yang 
memadahi dan menyebutkan 
sesuatu dengan istilah lain 
yang belum tentu 
kebenarannya). “Tentara 
Manunggal Masuk Desa” 
atau “Tentara Masuk Desa”  
(benar dan dengan bukti yang 
memadahi).  
19. Percakapan antara dua orang sahabat 
(Bagio dan Kolik) di gubuk pinggir 
sawah pada siang hari. Mereka 
membicarakan desa yang  telah maju. 
Bagio memberi tahu kepada Kolik 










 “TMK ki apa?” 
 “Telek Masuk Kandhang.” 
 (D19/DC) 
 √       √  “Telek Masuk Kandhang” 
(salah dan tanpa bukti yang 
memadahi dan menyebutkan 
sesuatu dengan istilah lain 
yang belum tentu 
kebenarannya). “Tentara 
Masuk Kampung” (benar dan 
dengan bukti yang memadahi).  
20. Percakapan antara dua orang sahabat 
(Bagio dan Kolik) di pinggir sawah 
pada siang hari. Bagio bertanya jam 












“Jam pira iki?” 
(Bagio melihat kearah jam 
tangannya) 
“Jam sepuluh.” 
 “Ngawur! Kaya ngene kok 
jam sepuluh. Lha iki 
(menunjukan jam 
tangannya) mati ngene lho?”  
(menunjukan jam tanganya) 
mati seperti ini lho.” 
(D20/DC) 
  √     √   “Ngawur! Kaya ngene kok 
jam sepuluh. Lha iki 
(menunjukan jam tangannya) 
mati ngene lho?”  (tidak 
sesuai dengan topik 
pembicaraan dan 
membicarakan mengenai 
obyek atau peristiwa yang ada 
disekitarnya). “iya, padha 
gonku ya jam sepuluh saiki” 
(sesuai dengan topik 
pembicaraan). 
21. Percakapan antara dua orang sahabat 
(Bagio dan Kolik) di gubuk pinggir 
sawah pada siang hari. Bagio 
mengatakan kepada Kolik bahwa dia 
pernah mendapat juara pertama pada 
lomba ronda tingkat internasional. 
Kolik menyuruh Bagio memukul 
kentongan yang berada di gubuk 

























“Thuthuken. Esoh nuthuk apa 
ora?” 
 “Aku sore mau wes bar 
nuthuk ki.” 
“Lha nuthuk meneh ora 
papa.” 
 “Lha bok ya bukak jamu 
sik.” 
 “Kosek ta, wong awakmu 
nuthuk kenthongan kok leren 
jamu sik ta Bag.” 
 “Ko nek gak sehat, kliru.” 
 (D21/DC) 
   √  √     “Aku sore mau wes bar 
nuthuk ki”, “Lha bok ya 
bukak jamu”, “Ko nek gak 
sehat, kliru” (berbelit-belit 
dan memberikan himbauan 
kepada Kolik untuk meminum 
jamu terlebih dahulu sebelum 
memukul kentongan). “Aku 
ora esoh nuthuk kok” (tidak 
berbelit-belit).  
 
22.  Percakapan antara dua orang sahabat 
(Bagio dan Kolik) di gubuk pinggir 
sawah pada siang hari. Bagio 
meminta Kolik menghitung setiap 



























 “Tok…” (Bunyi ketukan 
kentongan pertama). 
“Siji.” 
 “Tok…” (Bunyi ketukan 
kentongan kedua). 
“Loro!” 
 “Pira ki mau?” 
 “Loro.” 
 “Tok…”(Bunyi ketukan 
kentongan ketiga) 
  √   √      “Adhahana lho!” (tidak 
sesuai dengan topik 
pembicaraan dan memberikan 
perintah kepada Kolik).”Pira 








 “Adhahana lho!” 
 (D22/DC) 
23. Percakapan antara dua orang sahabat 
(Bagio dan Kolik) di gubuk pinggir 
sawah pada siang hari. Kolik 
meminta Bagio memukul kentongan 
sebanyak sepuluh kali. Kolik 
mengeluh kepada Bagio karena 














 “Lho? Kok malah dadi 
sewelas? Sepuluh malah dadi 
sewelas ki lho! Sepuluh!” 
 “Wadhuh kliwat sitok no ki? 
Tak jukuke!”  
 (memukul kenthongan sekali 
lagi) 
(D23/DC) 
  √  √      “Wadhuh kliwat sitok no ki? 
Tak jukuke!” (tidak sesuai 
dengan topik pembicaraan  
dan merasa heran atau 
bingung atas situasi 
disekelilingnya). “Wah 
pangapurane” (sesuai dengan 
topik pembicaraan). 
24. Percakapan antara dua orang sahabat 
(Bagio dan Kolik) di gubuk pinggir 
sawah pada siang hari. Kolik 
menanyakan kepada Bagio tentang 
lagu yang mengiringinya saat masuk  







“Awakmu eling? Metu mau 
ditabuhi apa?” 
 “Buta-buta galak. Solahmu 
lunjak-lunjak.”(menyanyikan 
dengan nada lagu “Turi-turi 
Putih”) 
(D24/DC) 
 √        √  “Buta-buta galak. Solahmu 
lunjak-lunjak” 
(salah dan tanpa bukti-bukti 
yang memadahi karena 
menyanyikan dengan nada 
Turi-Turi Putih dan menyusun 
irama Buta-Buta Galak 
dengan nada yang belum tentu 
kebenarannya). “Buta-buta 
galak. Solahmu lunjak-
lunjak”(benar dan dengan 
bukti-bukti yang memadahi 
karena menyanyikan dengan 
nada Buta-Buta Galak).  
25. Percakapan antara dua orang sahabat 
(Bagio dan Kolik) dan dua 
perempuan (Sinta dan Widya) di 
gubuk pinggir sawah pada siang hari. 
Kolik mengajak berkenalan dengan 


















“Mbak Sinta ya? Kenalkan 
mbak.” 
“Iya.” 
“Kenalkan mbak, saya Rama.” 
“O…Rama.” 
(Bagio merebut pembicaraan) 
“Waduh dicocoke, kene Sinta 
kono Rama. Anu…mboke ijik 
adol beras nduk? 
(D25/DC) 
   √   √     “Waduh dicocoke, kene Sinta 
kono Rama. Anu…mboke jik 
adol beras nduk? 
 (berbicara secara tidak wajar 
dengan merebut pembicaraan). 
“Anu…mboke ijik adol beras 
nduk?” (menanyakan kabar 
orang tua sinta).  
 
 
26. Percakapan antara Bagio dengan 
Miarsih di sebuah gubuk pinggir 







“Aku moh nek dikayak 
ngonoke mas!” 
 “Lha dikapakne? Wong 
   √    √   “Lha dikapakne? Wong 
wingi wes kaya ngana kie 
lho” (bersifat taksa dan 
adalah pacar Bagio. Miarsih 
menginginkan Bagio agar tidak 
mempermainkan perasaannya.  
 
 




obyek atau peristiwa yang ada 
disekitarnya ).  
“Iya dik, aku mau mung 
guyon. Wingi kan wes 
kangen-kangenan ta?” (tidak 
taksa). “ 
27. Percakapan antara Bagio dengan 
Miarsih di sebuah gubuk pinggir 
sawah pada siang hari. Miarsih 
adalah pacar Bagio. Miarsih 


















“Aku mulane ora esoh pisah 
karo sampeyan Mas.” 
 “Tenan?” 
 “Ho o.” 
 “Disekseni?” 
“Bumi langit. Lintang lan 
rembulan, ya?” 
 “Moga-moga disekseni 
arwahe Arjojegek.” 
 (27/DC) 
  √  √      “Moga-moga disekseni 
arwahe Arjojegek” (tidak 
sesuai dengan topik 
pembicaraan dan tidak suka 
dengan keadaannya dengan 
Miarsih). “Moga-moga 
disekseni kupu sing mencok 
kui” (sesuai dengan topik 
pembicaraan).  
 
28. Percakapan antara Bagio dengan 
Miarsih di sebuah gubuk  pinggir 
sawah pada siang hari. Miarsih 
adalah pacar Bagio. Miarsih dan 
Bagio membicarakan tentang 
pernikahannya. Bagio pemuda yang 
sederhana, Miarsih ingin dibelikan 







“Aku tukukno omah Mas?” 




 √        √ “Wis suk tak tukokke omah, 
omah jangkrik” (salah dan 
tanpa bukti-bukti yang 
memadai dan menyebutkan 
sesuatu dengan istilah lain 
yang belum tentu 
kebenarannya).                           
“Wis suk tak tukokke omah 
SSS” (rumah sederhana 
sekali), benar dan dengan 
bukti-bukti yang memadai).  
29. Percakapan antara Bagio dengan 
Miarsih di sebuah gubuk pinggir 
sawah pada siang hari. Miarsih 
adalah pacar Bagio. Miarsih 
mengajak Bagio untuk berbulan 



















“Bulan madu kuwi ya nyang 
luar negri ngono lho Mas.” 
 “O iya.” 
 “Ho o.” 
 “Jelas. Tak jak nang luar…” 
 “Nang ngendhi?” 
 “Madura.” 
(D29/DC) 
 √        √  “Madura“ (salah dan tanpa 
bukti-bukti yang memadai dan  
menyebutkan sesuatu dengan 
istilah lain yang belum tentu 
kebenarannya).”Malaysia” 
(benar dan dengan bukti-bukti 
yang memadai).  
30. Percakapan antara Bagio dengan 





“Ning luar negri sing ibu 
kotane Tukiyo kui lho Mas.” 
 √    √     “Na kui awake dhewe ngko 
neng gang loro, nang  
sawah pada siang hari. Miarsih 
adalah pacar Bagio. Miarsih 










Bagio   
Miarsih 
 














 “Tukiyo? Tokyo ta?” 
 “Tukiyo?” 
 “O iya ya. Tokyo rak kono. 
Pernahe kui biyen asline 
uwong kene, asline jenenge 
Tukiyo.” 
 “Lha iya.” 
 “Iya ya.” 
 “Lha mulane kui, aku jaken 
mrono.” 
 “Na kui awake dhewe ngko 
neng gang loro, nang  
Kecamatan Tukinah.” 
 (D30/DC) 
Kecamatan Tukinah” (salah 
dan tanpa bukti-bukti yang 
memadai dan menyebutkan 
sesuatu dengan istilah lain 
yang belum tentu 
kebenarannya). 
 
31. Percakapan antara kolik, Bagio, Pak 
Uncek (bapaknya Bagio) dan Kirun 
(dukun calak) di rumahnya Bagio 

























 “Iki sakdurunge dikethok di 
empukke sik?” 
 “Aja ngono Mas.“ 
 “Lha kok bekta?” 
 “Niki alate, bok menawa ana 
gegremetan sing moro, 
klabang, kalajengking sing 
nggangu dithuthuk sirahe, 
thuk ngono.” 
 (D31/DC) 
 √   √      “Iki sakdurunge dikethok di 
empukke sik?” (salah dan  
tanpa bukti-bukti yang 
memadai dan menunjukan 
rasa takut terhadap situasi 
disekeliling).). “Menika alate 
ngge njaga-njaga menawi 
wonten gegremetan pa?” 
(benar dan  dengan bukti-bukti 
yang memadai). 
 
32. Percakapan antara kolik, Bagio, Pak 
Uncek (bapaknya Bagio) dan Kirun 
(dukun calak) di rumahnya Bagio 















(Kirun berjoget dan 
mengeluarkan parang) ”Lha 
ngopo thek mlayu?” 
 “Lha  ngko dibendho.” 
 “Niki nggo mecah klapane 
iki, duduhe diombe ben 
waras.” 
 (D32/DC) 
 √   √      “Lha  ngko dibendho” (salah 
dan  tanpa bukti-bukti yang 
memadai dan menunjukan 
rasa takut terhadap situasi 
disekeliling).).”Lha niku ngge 
mecah kelapa?” (benar dan  
dengan bukti-bukti yang 
memadai).  
33. Percakapan antara kholik, Bagio, Pak 
Uncek (bapaknya Bagio) dan Kirun 







(Kirun berjoget dan 
mengeluarkan tang) “Napa? 
Kok wedi wonten napa?” 
 √   √      “Lha kui nggo njeweri, tang 
kui?” (salah dan  tanpa bukti-
bukti yang memadai dan 
















 “Lha kui nggo njeweri, tang 
kui?” 
 “Takono Calake kui.” 
 “Kangge napa?” 
 “Wong jenenge wong sunat ki 
sok-sok lungguh nang kursi. 
Ya nek gi kencanthol paku, 
pakune diilangi.” 
 (D33/DC) 
menunjukan rasa takut 
terhadap situasi disekeliling ). 
“Lha kui nggo nyatut paku?” 
(benar dan  dengan bukti-bukti 
yang memadai).  
34. Percakapan antara Kolik, Bagio, Pak 
Uncek (bapaknya Bagio) dan Kirun 
(dukun calak) di rumahnya Bagio 
pada sore hari. Sore itu Bagio akan 
disunat. Kirun memberi nasehat 
tentang pentingnya sunat bagi 






















“Uwong sunat niku paling-
paling lorone mung sedhelut 
tok. Ning kanggone suwe. 
Niku pun sunah Rosulullah. 
Kanjeng Nabi Ibrahim tetake 
nggih kados ngaten. 
Kebersihan, niku wajib 
diresiki. Nek kanggo uwong 
muslim, njaga kebersihan.” 
 “Tapi nggen kula ampun 
diresiki nemen-nemen ah.” 
 (D34/DC) 
  √   √     “Tapi nggen kula ampun 
diresiki nemen-nemen ah” 
(salah dan  tanpa bukti-bukti 
yang memadai dan memberi 
himbauan kepada Kirun). 
“Pun mangga, gen kula 
ndang dipun kithani supados 
njaga kebersihan” (benar dan  
tanpa bukti-bukti yang 
memadai).   
35. Percakapan antara kolik, Bagio, Pak 
Uncek (bapaknya Bagio) dan Kirun 
(dukun calak) di rumahnya Bagio 
pada sore hari. Sore itu Bagio akan 
disunat. Kirun minta didoakan agar 










“Sampeyan dongakake sing 
sunat kan mas Bagio?” 
“Nggih.” 
 “Kula nyuwun donga 
restune moga-moga padhang 
dalane, jembar kuburane.” 
 (D35/DC) 
 √    √     “Kula nyuwun donga restune 
moga-moga padhang dalane, 
jembar kuburane” (salah dan 
tanpa bukti yang memadai dan 
himbauan kepada kolik untuk 
mendoakan prosesi khitanan 
agar berjalan dengan lancar). 
“Kula nyuwun donga restune 
moga-moga kithanan mas 
Bagio saged lancar” (benar 
dan dengan bukti yang 
memadahi).  
36. Percakapan antara Kolik, Bagio, Pak 
Uncek (bapaknya Bagio) dan Kirun 
(dukun Calak) di rumahnya Bagio 









 “Lha kenging kenapa?” 
 “Lha tak graji e ora mempan 
kok.” 
   √ √      “Lha tak graji e ora mempan 
kok” (tidak jelas dan 
mengekspresi rasa kesal).  
“Lha kayune tak graji e ora 
disunat. Saat prosesi khitanan Bagio 
berlangsung, Kirun keluar dari kamar 
kithanan sambil mengeluh. 
 (D36/DC) mempan kok”(jelas). 
37. Percakapaan antara Kirun (Lurah) 
dengan Momon (RT) di pinggir jalan 
pada saat siang hari. Mereka 
memiliki hubungan yang akrab. 
Kirun menyuruh Momon menirukan 













































 √       √   “Masa sekarat” (salah dan 
tanpa bukti yang memadai dan  
menjelaskan arti bahasa itu 
sendiri  ). 
“Masyarakat”(benar dan 
dengan bukti yang memadai). 
38. Percakapaan antara Kirun (Lurah) 
dengan Momon (RT) di pinggir jalan 
pada waktu siang hari. Mereka 
memiliki hubungan yang akrab. 
Momon mengatakan kepada Kirun 
bahwa dia sangat kenal dengan orang 










“Alah apa kowe tok sing saba 
TV.” 
 “Mosok?” 
 “Lha wong TV kuwi 
nggonku mlebu metu. TV 
kuwi tak gadhekna bolak-
balik.” 
 (D38/TG) 
 √        √ “Lha wong TV kuwi nggonku 
mlebu metu. TV kuwi tak 
gadhekna bolak-balik” (salah 
dan tanpa bukti yang memadai 
dan membayangkan kantor 
pertelevisian itu seperti tempat 
pegadaian). “Lha wong TV 
kuwi nggonku mlebu metu. 
Aku nang kono ya melu 
mantau acara-acarane” 
(benar dan dengan bukti yang 
memadai).  
39. Percakapaan antara Kirun (Lurah) 
dengan Momon (RT) di pinggir jalan 
pada waktu siang hari. Mereka 
memiliki hubungan yang akrab. 
Momon mengatakan kepada Kirun 
bahwa dirinya kenal dengan orang 
yang adzan di TV. Kirun bertanya 
kepada Momon siapa nama orang 



















“Sing adzan magrib sapa 
awakmu kenal?” 
 “Kenal.” 
 “Sing adzan magrib sapa?” 
 “Saat. “ 
 “Kok isoh saat?” 
 “Lha wong ditulis saat adzan 
magrib.” 
 (D39/TG) 
  √     √    “Lha wong ditulis saat adzan 
magrib” (menyimpang dari 
konteks yang diajukan lawan 
tutur dan membicarakan 
obyek atau peristiwa yang ada 
disekitar penutur). “Lha wong 
jenenge emang saat”  (sesuai 
dengan konteks yang diajukan 
lawan tutur).  
40. Percakapaan antara Kirun (Lurah) 
dengan Momon (RT) di pinggir jalan 
pada waktu  siang hari. Mereka 
memiliki hubungan yang akrab. 
Momon mengklaim dirinya kenal 
dengan orang yang adzan di TV. 
Kirun bertanya kepada Momon 










“Lha nek kowe kenal, sing 
adzan magrib omahe ngendi 
ndelok?” 
 “Jakarta dan sekitarnya.” 
(D40/TG) 
   √    √   “Jakarta dan sekitarnya” 
(tidak jelas dan membicarakan 
obyek atau peristiwa yang ada 
disekitar penutur). “Jakarta 
jln. Kauman No.7 (jelas). 
41. Percakapaan antara Kirun (Lurah) 
dengan Momon (RT) di pinggir jalan, 
siang hari. Mereka memiliki 
hubungan yang akrab. Kirun bertanya 














 √        √ “Sodelot” (salah dan tanpa 
bukti yang memadai dan  
menyebutkan sesuatu dengan 
istilah lain yang belum tentu 
kebenarannya). “Petelot 
gede”(benar dan dengan bukti 
yang memadai). 
42. Percakapaan antara Kirun (Lurah) 
dengan Momon (RT) di pinggir jalan 
pada waktu siang hari. Mereka 
memiliki hubungan yang akrab. 
Kirun bertanya kepada Momon, 
apakah kegunaan pensil yang besar 
itu kalau saat berada disawah. 












“Nek pethuk buku, nek awan 
nang kantor dienggo?” 
 “Nulis.” 
 “Nek neng sawah?” 
 “Nggejeg jagung.” 
 (D42/TG) 
 
 √        √ “Nggejeg jagung” (salah dan 
tanpa bukti yang memadai dan 
menyebutkan sesuatu dengan 
istilah lain yang belum tentu 
kebenarannya). “Kanggo 
nulis” (benar dan dengan 
bukti yang memadai).  
43. Percakapaan antara Kirun (Lurah) 
dengan Momon (RT) di pinggir jalan 
pada waktu siang hari. Mereka 
memiliki hubungan yang akrab. 
Momon menganggap dirinya lebih 













“Nyambut gawe ket biyen gur 





   √   √    “Melu awakmu” (berbicara 
secara tidak langsung dan 
mengungkapkan rasa 
simpatinya kepada Kirun). 
“Isih melawak” (berbicara 
langsung).  
44. Percakapaan antara Kolik (warga) 
dengan Bagio (warga) di pinggir 
jalan pada wktu siang hari. Mereka 
memiliki hubungan yang akrab. 
Kolik meminta kejelasan kepada 














“Uwong ya, nudhuh uwong 
tanpa bukti, iku jenenge 
Vietnam. Padahal Vietnam iku 
lebih kejam dari 
pembunuhan.” 
 “Vietnam lebih kejam dari 
pada Korea.” 
 (D44/TG) 
  √     √    “Vietnam lebih kejam dari 
pada Korea” (tidak sesuai 
dengan konteks yang 
dibutuhkan lawan tutur dan 
membicarakan mengenai 
obyek atau peristiwa yang ada 
disekitarnya). “Fitnah lebih 
kejam dari pada 
pembunuhan” (sesuai dengan 
konteks yang dibutuhkan 
lawan tutur).  
45. Percakapaan antara Kolik (warga) 
dengan Bagio (warga) di pinggir 
jalan pada waktu siang hari. Mereka 
memiliki hubungan yang akrab. 
Bagio akan melaporkan Kolik karena 









“Cara biyen lapor nang 
dhuwur-dhuwur.” 
 “Kaya ta?” 
 “Mendhung.” 
 (D45/TG) 
 √        √  “Mendhung” (salah dan 
tanpa bukti yang memadai dan  
menyebutkan sesuatu dengan 
istilah lain yang belum tentu 
kebenarannya). “Dewa atau 
Raja ” (benar dan dengan 
bukti yang memadai).  
46. Percakapaan antara Kirun (Lurah), 
Momon (RT), Bagio dan Kholik 
(Warga) di pinggir jalan pada waktu  
siang hari. Kholik ingin lapor kepada 
Kirun perihal tuduhan Bagio yang 














“Mergo ndang laporan, aku 
selak konfrensi he.” 
“Kula ajeng lapor, kebeneran 
kepethuk wonten mriki he.” 
 “Apik he.” 
 (D46/TG) 
   √    √    “Apik he” (berbicara secara 
tidak wajar dan menilai 
mengenai obyek atau 
peristiwa yang ada 
disekelilingnya. “Apik ya”  
(berbicara secara wajar).  
47. Percakapan antara dua orang 
pembantu (Kirun dan Bagio)  yang 
sudah 10 tahun bekerja bersama di 
rumah juragan (Kolik). Percakapan 
berlangsung di ruang tamu,  pada 
siang hari. Kirun mengeluh kepada 








“Omong ae… saraf  lambe po 
piye kui.” 
 “0ra omong diaraki bisu.” 
 (D47/HK) 
 
 √   √      “0ra omong diaraki bisu” 
(salah dan tanpa bukti yang 
memadai dan 
mengerkspresikan kekesalan  
). “0ra omong diaraki 
menengan” (benar dan 
dengan bukti yang memadai).  
48. Percakapan antara dua orang 
pembantu (Kirun dan Bagio)  yang 
sudah 10 tahun bekerja bersama di 
rumah juragan (Kolik). Percakapan 
berlangsung di ruang tamu, pada 
siang hari.Kirun mempertanyakan 









“Lha kui nek ana bledug esoh 
resik. Tapi nek permen karet? 
Apa esoh resik?” 
 “Ya didilat.” 
 (D48/HK) 
 
 √        √  “Ya didilat” (salah dan tanpa 
bukti yang memadahi dan  
menyebutkan sesuatu dengan 
istilah lain yang belum tentu 
kebenarannya). “Ya disapu” 
(benar dan dengan bukti yang 
memadahi). 
49. Percakapan antara dua orang 
pembantu (Kirun dan Bagio)  yang 
sudah 10 tahun bekerja bersama di 
rumah juragan (Kolik). Percakapan 
berlangsung di ruang tamu, pada 
siang hari. kirun memperagakan 
menjadi seorang bayi dan Bagio 
sebagai seorang ibu. Bagio mengeluh 
kepada Kirun karena ketika disuapi 










(Di lempari semua pisang 
oleh Bagio)“Apa enek bayi 
tok ngonoke? “  
 “Lha mosok angger entek 
gedhange nangis. Sue-sue 
gedhange tanggane entek.” 
 (D49/HK) 
 
  √  √      “Lha mosok angger entek 
gedhange nangis. Sue-sue 
gedhange tanggane entek” 
(memberikan kontribusi yang 
tidak sesuai dengan yang 
dibutuhkan dan menunjukan 
rasa kesal). “Sue-sue entek 
duite” (memberikan 
kontribusi yang sesuai dengan 
yang dibutuhkan).  
50. Percakapan antara dua orang 
pembantu (Kirun dan Bagio),  Sinta 
dan Widya. Percakapan berlangsung 
di ruang tamu,  pada siang hari. 
Widya dan Sinta adalah tawanan 
juragannya. Mereka ingin membantu 










“Saiki ngene Run.” 
 “Cari solusi. Jalan keluar.” 




   √ √       “Nyapo kok polisi kon jalan 
keluar” (tidak ada 
hubungannya dengan 
kontribusi yang diberikan 
Kirun dan heran atau bingung 
terhadap tuturan Kirun). ). 
“Solusine ngene” (sesuai 
dengan topik pembicaraan). 
51. Percakapan antara Kirun, Bagio Sinta 
dan Widya. Percakapan berlangsung 
di ruang tamu,  pada siang hari.  
Kirun dan Bagio berprofesi sebagai 
pembantu di rumah juragan Kolik. 
Widya dan Sinta adalah tawanan 
juragannya. Mereka ingin membantu 















“Ngene, bocah loro iki amrih 
esoh metu saka omah iki.” 
 “Ho o…” 




   √   √    “Golekke bolongan”  (bersifat 
taksa dan  ingin membantu 
agar dapat melarikan diri). 
“Golekke dalan rahasia” 
(bersifat tidak taksa).  
52. Percakapan antara juragan (Kolik) 
dan dua orang pembantunya (Kirun 
dan Bagio),  di ruang tamu pada 
waktu siang hari. Kolik berpesan 
kepada Bagio untuk tidak 









“Nek tamune rodha papat?” 
 “Ditampa.” 
 “Rodha tok?” 
 (D52/HK) 
 √        √ “Rodha tok” (salah dan tanpa 
bukti yang memadai dan 
menyebutkan sesuatu dengan 
istilah yang belum tentu 
kebenarannya). “Rodha loro”  
(benar dan dengan bukti yang 
memadai).  
53. Percakapan antara dua orang 
pembantu (Kirun dan Bagio) dengan  
kedua orang tua Widya dan Sinta 
(Miarsih dan Uncek) di ruang tamu 
pada waktu siang hari. Uncek adalah 
orang dengan postur tubuh kerdil 
sedangkan  anaknya memiliki postur  
besar dan tinggi. Uncek  mengatakan 
ciri-ciri anaknya yang telah diculik 











 √        √ “Bocahe dhuwur-dhuwur 
sepadha aku” (salah dan 
tanpa bukti yang memadai dan 
berimaginasi bagaimana kalau 
anak-anaknya memiliki 
ukuran yang sepadan dengan 
dirinya ).“Bocahe dhuwur-
dhuwur “ (benar dan dengan 
bukti yang memadai).  
54. Percakapan antara dua orang 
pembantu (Kirun dan Bagio) yang 
sudah 10 tahun bekerja bersama di 
rumah Juragan (Kolik). Percakapan 





“Bag, iki, iki mati ki lho.” 
 “Lha mati kok ya kelonan ki 
lho.” 
 (D54/HK) 
  √  √      “Lha mati kok ya kelonan ki 
lho” (tidak sesuai dengan 
topik pembicaraan). “Ayo 
ndang ditulungi” (sesuai 
dengan topik pembicaraan). 
waktu siang hari. Kirun 
memberitahukan kepada Bagio 
bahwa kedua orang Widya dan Sinta 
telah mati dibunuh oleh juragannya. 
“Lha mati kok ya kelonan ki 
lho” (Bagio mengekspresikan 
fungsi referensial). 
55. Percakapan antara dua orang 
pembantu (Kirun dan Bagio).  
Mereka berdua sedang ronda. 
Percakapan berlangsung di pinggir 
jalan pada waktu malam hari. Kirun 
mengajak Bagio untuk memukul 
kentongan yang enak didengar agar 

























“Wong patrol ra njawa seni e 
kok.” 
“Kok esoh?” 
“wong ambagna mung patrol, 
patrol kui nek tanah suarane 
kenthongan enak, sing turu ya 
ngalem. Sing patrol kae sapa 
ta? Ealah Bagio karo Kirun. 
Suarane kok apik ya?” 
 (D55/HK) 
√       √   “Sing turu ya ngalem. Sing 
patrol kae sapa ta? Ealah 
Bagio karo Kirun. Suarane 
kok apik ya” (memberikan 
kontribusi yang melebihi dari 
yang dibutuhkan dan 
membicarakan obyek atau 
peristiwa yang terjadi 
disekelilinya). “wong 
ambagna mung patrol, patrol 
kui nek tanah suarane 
kenthongan enak, sing turu 
ya ngalem.” (sesuai kontribusi 
yang dibutuhkan). 
56. Percakapan antara dua orang 
pembantu (Kirun dan Bagio).  
Mereka berdua sedang ronda. 
Percakapan berlansung di pinggir 
jalan pada waktu malam hari.  Kirun 
mengajari Bagio bagaimana agar 
tidak diganggu saat melakukan 













“Lha kuwi sing goblok ya 
kowe. Ra eso ngerti cara. Nek 
aku ngerti ning cara. Piye 
anakku ben turu sik. Sore...” 
 “Alah…” 
 “Ombeni obat nyamuk.” 
 (D56/HK) 
 √   √      “Ombeni obat nyamuk” 
(salah dan tanpa bukti yang 
memadai dan memberi saran). 
“Ombeni obat tidur” (benar 
dan dengan bukti yang 
memadai 
57. Percakapan antara dua orang 
pembantu (Kirun dan Bagio).  
Mereka berdua sedang ronda. 
Percakapan berlangsung di pinggir 
jalan pada waktu  malam hari.  Kirun 








“Thog men thog men tak 
kandani. Thog men! “ 
 “Gek nyang apa to thog, 
thog min.” 
 (D57/HK) 
   √   √    “Gek nyang apa to thog, thog 
min” (bersifat literal). 
“Melakumu angisin-isini” 
(bersifat figuratif). “Gek 
nyang apa to thog, thog min” 
(menanyakan keadaan). 
58. Percakapan antara dua orang 
pembantu (Kirun dan Bagio).  
Mereka berdua sedang ronda 
percakapan berlangsung di pinggir 
jalan pada waktu  malam hari. 
Mereka baru saja bertemu dengan 






“Setan kok cilik?” 
 “Pokokke setan sing tahun 
2000 sok ngono-ngono kui.” 
 (D58/HK) 
 √      √   “Pokokke setan sing tahun 
2000 sok ngono-ngono kui ” 
(salah dan tanpa bukti yang 
memadai dan  membicarakan 
obyek atau peristiwa yang ada 
disekeliling penutur).  
“Pokokke jarene mbah 
 Keterangan : 
KN      : Kuantitas 
membicarakan setan kerdil itu. dukun, setan sing tahun 2000 
sok ngono-ngono kui” (benar 
dan dengan bukti yang 
memadai). 
59.  Percakapan antara dua orang 
pembantu (Kirun dan Bagio).  
Mereka berdua sedang ronda 
percakapan berlangsung di pinggir 
jalan  pada waktu  malam hari. 
Mereka baru saja bertemu dengan 
setan yang kerdil. Kirun bertanya 
kepada Bagio dimana bisa mencari 








“Lha kui golekine nang endi 
harok?” 
 “Loh kui nang pasar Sleko.” 
 (D59/HK) 
 √        √ “Loh kui nang pasar Sleko” 
(salah dan tanpa bukti yang 
memadai dan  membayangkan 
di pasar Sleko juga menjual 
setan). “Kui goleke nang 
dukun-dukun”  (benar dan 
dengan bukti yang memadai).  
60. Percakapan antara dua orang 
pembantu (Kirun dan Bagio),  Widya 
dan Sinta di pinggir jalan  pada waktu 
malam hari. Kirun dan Bagio  sedang 
ronda. Kirun ketakutan karena 
menganggap Widya dan Sintha 













“Iki genah si manis jembatan 
Ancol.” 
 “Ancol apa?” 
 “Si manis jembatan Ancol.” 




 √        √ “Kadohan! Si manis 
jembatan Kajang” (salah dan 
tanpa bukti yang memadai dan 
menyebutkan istilah yang 
belum tentu kebenarannya). 
“Si manis jembatan Ancol” 
(benar dan dengan bukti yang 
memadai).  
KL      : Kualitas 
RV      : Relevansi 
PS      : Pelaksanaan 
PR      : Personal 
DK      : Direktif 
FT      : Fatik 
RF      : Referensial 
MG      : Metalinguistik 
IM      : Imaginatif  
